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ABSTRAK 
 
Jerri Mapanta. 2022. Analisis Tingkat Kematangan Kinerja (TKK) 
Pengelolaan Keselamatan Lingkungan Kerja Pertambangan. Program Studi 
Ilmu Lingkungan. Tesis. Sekolah Pascasarjana. Universitas Negeri Padang 
 

Pengelolaan Keselamatan Pertambangan merupakan bagian dari 
Manajemen Resiko, jika kita kaitkan dengan Ilmu Lingkungan yang didalamnya 
ada unsur ABC (Abiotik, Biotik, Culture), maka pengelolaan Keselamatan 
Pertambangan merupakan cara untuk menjaga harmonisasi lingkungan, yaitu antara 
Abiotik, Biotik dan Culture. Pengelolaan Keselamatan harus memperhatikan dan 
mengendalikan Bahaya yang didalamnya ada unsur Abiotik dan Biotik, serta ada 
unsur Culture yang merupakan budaya atau sistem dari Keselamatan. Data 
kejadian/incident di tahun 2021 dan 2022 di PT HMSI Site KJA, memperlihatkan 
bahwa masih ada kejadian menimbulkan korban, dengan kategori kejadian yaitu 
First Aid Injury (5 kasus) dan Minor Damage (7 kasus). Tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis dan menentukan kriteria yang mempengaruhi tingkat kematangan 
kinerja (TKK), mengukur dan menganalisis tingkat kematangan kinerja (TKK) 
pengelolaan lingkungan kerja pertambangan di PT HMSI Site KJA berdasarkan 
hasil pengukuran dan merekomendasikan hasil analisis dari pengukuran kepada PT 
HMSI Site KJA. Berdasarkan temuan, pembahasan dan analisa, maka dapat diambil 
kesimpulan, sebagai berikut; (1) kriteria yang mempengaruhi TKK, yaitu 
berdasarkan Partisipasi Pekerja, Tanggung Jawab Pimpinan Unit, Analisa 
Kecelakaan dan Pengendalian Bahaya, (2) hasil penelitian dan pengukuran TKK 
pengelolaan keselamatan lingkungan Pertambangan di PT HMSI Site KJA, 
diperoleh hasil pada Tingkat Terencana, yaitu; telah terdapat sistem yang terencana 
dan dikembangkan, namun hanya berfokus terhadap penurunan angka kecelakaan, 
kejadian berbahaya, kejadian akibat penyakit tenaga kerja, dan Penyakit Akibat 
Kerja; dan fokus hanya pada penerapan program Keselamatan Pertambangan yang 
telah direncanakan, (3) hasil penelitian ini merupakan salah satu metoda bagi 
Perusahaan untuk melakukan pengukuran Tingkat Kematangan Kinerja (TKK) 
Keselamatan Pertambangan. 
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ABSTRACT 
 
Jerri Mapanta. 2022. Performance Maturity Level (PML) Analysis of Mining 
Work Environment Safety Management. Environmental Science Study 
Program. Thesis. Graduate Program of Universitas Negeri Padang 
 

Mining Safety Management is part of Risk Management, if we associate it 
with Environmental Science in which there are ABC (Abiotic, Biotic, Culture) 
elements, then Mining Safety management is a way to maintain environmental 
harmonization, namely between Abiotic, Biotic and Culture. Safety Management 
must pay attention to and control Hazards in which there are Abiotic and Biotic 
elements, as well as Culture elements which are a culture or system of Safety. Data 
on incidents/incidents in 2021 and 2022 at PT HMSI Site KJA, shows that there are 
still incidents causing casualties, with incident categories namely First Aid Injury 
(5 cases) and Minor Damage (7 cases). The purpose of this study is to analyze and 
determine the criteria that affect the performance maturity level (PML), measure 
and analyze the performance maturity level (PML) of the management of the 
mining work environment at PT HMSI Site KJA based on the measurement results 
and recommend the analysis results of the measurements to PT HMSI Site KJA. 
Based on the findings, discussion and analysis, it can be concluded, as follows; (1) 
the criteria affecting PML, namely based on Worker Participation, Unit Leadership 
Responsibilities, Accident Analysis and Hazard Control, (2) results of research and 
measurement of PML in the management of Mining environmental safety at PT 
HMSI Site KJA, obtained results at the Planned Level, namely; there is already a 
system that is planned and developed, but only focuses on reducing the number of 
accidents, dangerous incidents, incidents due to workers' illnesses, and 
Occupational Diseases; and focus only on the implementation of the Mining Safety 
program that has been planned, (3) the results of this study are one of the methods 
for the Company to measure the Mining Safety Performance Maturity Level (PML). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Lingkungan hidup adalah Kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan 

mahluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu 

sendiri, kelangsungan peri kehidupan dan kesejahteraan manusia serta mahluk 

hidup lainnya (UU Nomor 32 Tahun 2009). Lingkungan Abiotik (A), terdiri dari 

benda-benda yang bukan organisme hidup, dimana berfungsinya lingkungan 

abiotik merupakan alat bagi kelangsungan hidup, seperti udara, air, matahari, dan 

tanah (Primaningtyas, 2014). Lingkungan Biotik (B), terdiri dari mikroorganisme, 

tumbuhan, hewan, dan manusia. Terdiri dari: Produsen, konsumen, pengurai 

(Manik, 2016). Sosiokultural atau unsur budaya (C) adalah keseluruhan sistem nilai 

gagasan, tindakan dan kewajiban yang dimiliki manusia untuk menentukan perilaku 

sebagai makhluk sosial. Masyarakat dapat mengembangkan unsur sosial budaya 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Wirutomo & Paulus, 2014).  

Amanat Pasal 28 H Ayat (1) dan ayat (2) UUD NKRI Tahun 1945, bahwa; (1) 

Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan 

mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh 

pelayanan kesehatan, (2) Setiap orang berhak mendapat kemudahan dan perlakuan 

khusus untuk memperoleh kesempatan dan manfaat yang sama guna mencapai 

persamaan dan keadilan. Sebagaimana diamanatkan dalam pasal 28H UUD 1945 
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tersebut bahwa lingkungan hidup yang baik dan sehat merupakan hak asasi setiap 

warga negara Indonesia. 

Etika lingkungan adalah panduan atau arah perilaku praktis manusia dalam 

pelaksanaan etika lngkungan. Etika lingkungan tidak hanya menyeimbangkan hak 

dan kewajiban terhadap lingkungan, tetapi juga membatasi perilaku dan tingkah 

laku serta upaya untuk mengendalikan berbagai kegiatan agar tetap berada dalam 

batas-batas nalar ekologis (Dindaq, 2014) 

Etika lingkungan hidup membahas mengenai hubungan antara semua 

kehidupan di alam semesta, yaitu antara manusia dengan manusia dan segala 

kegiatannya yang memengaruhi alam, dan antara manusia dengan mahluk hidup 

lainnya, atau dengan alam secara keseluruhan, termasuk berbagai kebijakan yang 

berpengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap alam. Untuk sampai pada 

etika lingkungan tersebut, sangat diperlukan pemahaman tentang perubahan 

pandangan terhadap lingkungan itu sendiri. Etika lingkungan oleh sebab itu 

merupakan kearifan moral seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

Etika lingkungan tentu saja diperlukan agar setiap tindakan yang berkaitan dengan 

lingkungan diperhatikan dengan seksama agar keseimbangan lingkungan tetap 

terjaga (https://id.wikipedia.org/wiki/Etika_ lingkungan). 

Prinsip etika lingkungan memiliki dua unsur utama, yang pertama adalah 

bahwa komunitas moral tidak terbatas pada komunitas sosial saja tetapi juga 

meliputi seluruh komunitas ekologis. Kedua, kodrat manusia bukan hanya sebagai 

mahluk sosial, namun juga sebagai mahluk ekologis. Prinsip-prinsip ini bertujuan 

untuk memandu perubahan kebijakan sosial, politik, dan ekonomi menjadi lebih 
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hujau untuk mengatasi tantangan lingkungan saat ini. Semua teori etika lingkungan 

mengakui bahwa alam semesta harus dihormati. Dalam teori antroposentrisme, 

alam dihormati karena kepentingan manusia bergantung oada kelestarian dan 

keutuhan alam. Pada saat yang sama, teori biosentrisme dan ekosentrisme 

mengasumsikan bahwa manusia memiliki kewajiban moral untuk menghormati 

alam semesta dan seisinya karena manusia adalah bagian dari alam dank arena alam 

itu sendiri memiliki nilai intrinsik  (Keraf, A. Sonny, 2010).  

Menurut OSHA, ILO, Tahun 2001, Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah 

disiplin ilmu terapan yang bertujuan;  

 menciptakan sistem kerja yang aman (safe work system),  

 menjamin tercapainya kesejahteraan (well-being) pada pekerja, property, 

lingkungannya dalam melaksanakan pekerjaannya.  

Dalam sebuah pekerjaan terdapat bahaya (hazard) dan resiko (risk), pekerjaan 

& bahaya seperti dua sisi mata uang, tak bisa dipisahkan. Bahaya adalah suatu 

bahan atau kondisi yang berpotensi menimbulkan kerusakan atau kerugian, bahaya 

selamanya tetap bahaya, walaupun tidak menimbulkan kerugian konsekuensi pada 

manusia. Sumber bahaya yang ditemukan di Pertambangan adalah kebisingan, 

getaran, debu, pencahayaan, iklim kerja,  udara di lingkungan kerja, radiasi kimia, 

biologi dan lain sebagainya. Risiko adalah suatu potensi kerusakan atau kerugian  

pada individu atau kelompok yang terpapar dengan bahaya (hazard). Kerugian 

(konsekuensi) baru muncul setelah adanya kontak dengan manusia, melalui berapa 

cara, yaitu: 
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 Manusia yang menghampiri Bahaya,  

 Bahaya yang menghampiri Manusia,  

 Manusia dan Bahaya saling menghampiri. 

Dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman dan pengendalikan resiko 

tersebut diperlukan sebuah sistem yang disebut Manajemen Resiko, adapun siklus 

Manajemen Resiko terdiri dari;  

1. Menetapkan konteks 

2. Identifikasi Bahaya & Resiko 

3. Analisa Resiko 

4. Evaluasi Resiko 

5. Pengendalian/ Kontrol 

6. Resiko Sisa (Residual Risk) 

Identifikasi bahaya & resiko, analisa resiko, evaluasi resiko merupakan sebuah 

Penilaian Bahaya (Risk Assesment). Siklus Manajemen Resiko tersebut dalam 

perjalanannya harus di monitor (pemantauan) dan di review (peninjauan), jika 

dalam siklus tersebut masih ada Residual Risk yang tidak dapat diterima, maka 

resiko dan bahaya tersebut harus di identifikasi kembali (Risk Asessment). Bahaya-

bahaya yang ditemukan di PT HMSI Site KJA, seperti fly rock dari hasil peledakan, 

asap beracun (fumes) yang dihasilkan oleh peledakan, getaran (ground vibration) 

dari peledakan yang dapat merusak struktur bangunan, menganggu kestabilan 

lereng (slope stability), debu tambang, kebisingan di Genset,  getaran di alat 

pemboran (drilling) dan di Unit / Truk pencampur bahan peledak (Mobile Mixing 

Unit), pencahayaan di kantor atau area kerja, udara kerja, iklim kerja, radiasi, 
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bahaya kimia di On Site Plant pembuatan Emulsion, bahaya biologi di lingkungan 

kerja dan sebagainya. 

Pengelolaan Keselamatan Pertambangan merupakan bagian dari Manajemen 

Resiko, jika kita kaitkan dengan Ilmu Lingkungan yang didalamnya ada unsur ABC 

(Abiotik, Biotik, Culture), maka pengelolaan keselamatan pertambangan 

merupakan cara untuk menjaga harmonisasi lingkungan, yaitu antara Abiotik, 

Biotik dan Culture. Pengelolaan Keselamatan harus memperhatikan dan 

mengendalikan bahaya (hazard) yang didalamnya ada unsur Abiotik dan Biotik, 

serta ada unsur Kultur (Culture) yang merupakan budaya atau sistem dari 

Keselamatan Pertambangan. 

Berikut dasar hukum Indonesia tentang Sistem Manajemen Keselamatan 

Pertambangan (SMKP) dan Pengelolaan Lingkungan, sebagai berikut; 

1. Undang Undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia, Pasal 27 Ayat (2) 

dan Pasal 28 D Ayat (1). 

2. UU Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup.UU No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja. 

3. UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, Pasal 86 dan 87. 

4. UU No. 4 Tahun 2009 & UU No. 3 Tahun 2020 tentang Pertambangan Mineral 

dan Batubara. 

5. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. 

6. Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 Tahun 1973 tentang PP Keselamatan Kerja. 

7. PP No. 55 Tahun 2010 tentang Binwas Minerba. 

8. PP No. 50 Tahun 2012 tentang Penerapan SMK3, Pasal 4 (2) & 1. 
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9. PP Nomor 5 Tahun 2021 tentang Perizinan Berusaha Berbasis Risiko. 

10. Permen ESDM No. 26 Tahun 2018 tentang tentang Pelaksanaan Kaidah 

Pertambangan yang Baik dan Pengawasan Pertambangan Minerba. 

11. Permen ESDM No. 7 Tahun 2020 tentang tentang Wilayah, Perizinan dan 

Laporan pada Kegiatan Usaha Pertambangan Minerba. 

12. Kepmen ESDM No 1827.K/30/MEM/2018 tentang Pedoman Kaidah Teknik 

Pertambangan Yang Baik. 

13. Kepmen ESDM No 1806.K/30/MEM/2018 tentang RKAB dan Pelaporan. 

14. Kepdirjen Minerba No 308.k/30/DJB/2018 tentang Juknis KTT/PTL, 

Pengawas Operasional, Pengawas Teknis, dll. 

15. Kepdirjen Minerba No 309.k/30/DJB/2018 tentang Bahan Peledak dan 

Peledakan dan Tangki Bahan Bakar Cair. 

16. Kepdirjen Minerba No 185.k/37.04/DJB/2019 tentang Keselamatan 

Pertambangan dan SMKP Minerba. 

Karakteristik Pertambangan adalah padat modal, padat teknologi, resiko besar 

& spesifik, dinamis (Bahaya & Risiko berpindah), sehingga diperlukan strategi 

untuk membangun budaya keselamatan dalam pengelolaan keselamatan 

lingkungan Pertambangan.  

Pengelolaan Keselamatan Pertambangan dalam rangka Manajemen Resiko 

tersebut memerlukan kerjasama semua karyawan di perusahaan, mulai dari level 

terbawah sampai level teratas, kerjasama tersebut dapat berjalan dengan baik, jika 

budaya keselamatan tumbuh di masing-masing karyawan, baik budaya 

Keselamatan Pertambangan dalam pengelolaan Keselamatan Kesehatan Kerja 
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(K3), maupun pengelolaan Keselamatan Operasi (KO). Untuk menumbuhkan 

budaya tersebut di perusahaan, salah satu caranya adalah  dengan membuat 

perencanaan program K3 dan KO, dalam rangka pengendalian bahaya dan resiko, 

program-program tersebut harus dibuat sedemikian rupa sehingga tepat sasaran dan 

sesuai dengan kondisi perusahaan, sebagai dasar untuk membuat program dan 

pengendalian bahaya tersebut, maka  perlu dibuat kajian mengenai Tingkat 

Kematangan Kinerja (TKK) Pengelolaan Keselamatan Lingkungan Kerja 

Pertambangan di perusahaan. Pengukuran TKK tersebut merupakan siklus dalam 

Manajemen Resiko, yaitu Pengendalian atau Kontrol yang harus dilakukan 

perusahaan untuk mengendalikan bahaya dan resiko. 

PT Hanwha Mining Services Indonesia (HMSI) sampai saat ini belum pernah 

melakukan kajian mengenai pengukuran tingkat kematangan kinerja (TKK) 

pengelolaan keselamatan lingkungan kerja pertambangan. Hasil Audit Internal 

SMKP PT Hanwha Mining Services Indonesia (HMSI) Site Kideco Jaya Agung 

Tahun 2020 dan Tahun 2021 menunjukan dibawah target yang ditentukan masih di 

bawah target yang diberikan oleh Pemegang IUP OP PT Kideco Jaya Agung, yaitu 

kurang dari 80% (Data Internal PT HMSI Site KJA, 2021) dan Key Performance 

Indicator (KPI) Kinerja K3 & KO PT HMSI kurang dari 85% (Data Internal PT 

HMSI Site KJA, 2021). 

Kejadian (incident) di tahun 2021 dan 2022 menunjukan bahwa terjadi 

incident, yaitu First Aid Injury (5 kasus) dan Minor Damage (7 kasus) akibat 

tindakan tidak aman yang dilakukan oleh karyawan (Data Internal PT HMSI, 

2022). 
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Tabel 1.1  Statistik Kejadian PT HMSI Site KJA 2021 – 2022 (Data Internal PT 
HMSI, 2022) 

Description 2021 
2022 

(per Juli 
2022) 

A. Safety Injury Fatality 0 0 
LTI (Loss Time Injury) 0 0 
RWI (Restricted Work Injury) 0 0 
MTI (Medical Treatment Injury) 0 0 
FAI (Fist Aid Injury) 3 2 

Property 
Damage 

Total Loss 0 0 
Major Damage 0 0 
Minor Damage 5 2 

Nearmiss Nearmiss 0 0 

B. Health Illness Penyakit Akibat Kerja (PAK) 0 0 
Kejadian Akibat Penyakit Tenaga 
Kerja 

0 0 

C. Enviro Spill Major Enviro Case 0 0 
Minor Enviro Case 0 0 

 

Selain itu, dari hasil internal audit SMKP tahun 2021, salah satu kategori 

temuan Mayor berdasarkan Kepdirjen 185 Tahun 2018 mengenai SMKP Minerba, 

dalam Elemen 2 (Elemen Perencanaan) dimana di Sub Bab 2.1 yaitu Penelaahan 

Awal yang mewajibkan perusahaan untuk melakukan Penelahaan Awal belum di 

lakukan di PT HMSI, dimana pengukuran tingkat kematangan kinerja (TKK) 

merupakan bagian dari penelaahan awal tersebut (Sumber: Data Internal PT HMSI 

Site KJA, 2021). 

Dari uraian di atas, harapan dengan dilakukan pengukuran tingkat kematangan 

kinerja (TKK) adalah; 

1. Didapatkan strategi untuk membangun budaya Keselamatan dalam pengelolaan 

Keselamatan Pertambangan. 
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2. Pengendalian Resiko merupakan siklus dari Manajemen Resiko, pengukuran 

TKK menjadi salah satu pendekatan dalam mengendalikan risiko yanga ada, 

sehingga program Keselamatan Pertambangan lebih terarah dan terencana 

dengan baik. 

3. Menghindari kecelakaan tambang, sehingga tidak terjadi loss (kerugian) 

perusahaan, baik loss opportunity, maupun loss materi, apalagi kehilangan 

karyawan yang merupakan asset utama perusahaan. 

4. Image perusahaan akan menjadi baik, sehingga akan menjadi nilai tambah pada 

saat perusahaan melakukan tender proyek baru. 

5. Jika perusahaan dapat berproduksi tinggi tanpa kecelakaan, maka pendapatan 

negara dari royalty penjualan batubara akan meningkat. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Data kejadian PT HMSI di tahun 2021 dan 2022, menunjukan bahwa masih ada 

kejadian (incident), yaitu First Aid Injury (5 kasus) dan Minor Damage (7 

kasus) akibat tindakan tidak aman yang dilakukan oleh karyawan. 

2. Belum pernah dilakukan kajian mengenai pengukuran tingkat kematangan 

kinerja (TKK) pengelolaan keselamatan lingkungan kerja pertambangan di PT 

HMSI sampai saat ini. 

3. Penelahaan Awal belum di lakukan di PT HMSI, dimana pengukuran tingkat 

kematangan kinerja (TKK) merupakan bagian dari penelaahan awal tersebut. 

4. Hasil Audit Internal SMKP PT HMSI Site Kideco Jaya Agung Tahun 2020 dan 

Tahun 2021 dibawah target yang diberikan oleh Pemegang IUP OP PT Kideco 
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Jaya Agung sebesar 80% dan Key Performance Indicator (KPI) Kinerja 

Keselamatan Pertambangan PT HMSI sebesar 85%. 

C. Pembatasan Masalah 

1. Kriteria yang digunakan untuk mengukur TKK adalah kriteria yang sesuai 

dengan Keputusan Dirjen Mineral dan Batubara Nomor 185.K/30/DJB/2019 

tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan, Penilaian, dan Pelaporan Sistem 

Manajemen Keselamatan Pertambangan Mineral dan Batubara (SMKP 

Minerba), dalam menyusun perencanaan Keselamatan Pertambangan, 

pemegang IUP, IUPK, IUP Operasi Produksi khusus dan IUJP.   

2. Pengukuran tingkat kematangan kinerja (TKK) khusus di PT Hanwha Mining 

Services Indonesia, terbatas di Site Project Kideco Jaya Agung. 

D. Perumusan Masalah 

1. Apa saja kriteria atau alat yang diperlukan untuk mengukur tingkat kematangan 

kinerja (TKK) pengelolaan keselamatan lingkungan kerja pertambangan di PT 

Hanwha Mining Services Indonesia Site Kideco Jaya Agung. 

2. Sudah sejauh mana tingkat kematangan kinerja (TKK) pengelolaan keselamatan 

lingkungan kerja pertambangan di PT Hanwha Mining Services Indonesia Site 

Kideco Jaya Agung, TKK di Perusahaan seharusnya bisa mencapai tingkat 

Resillient.  

F. Tujuan penelitian 

1. Menganalisis dan menentukan kriteria yang mempengaruhi tingkat kematangan 

kinerja (TKK). 



11 
 

  
 

2. Mengukur dan menganalisis tingkat kematangan kinerja (TKK) pengelolaan 

lingkungan kerja pertambangan di PT HMSI Site KJA berdasarkan hasil 

pengukuran. 

3. Merekomendasikan hasil analisis dari pengukuran kepada PT HMSI Site KJA. 

G. Manfaat Penelitian  

Diharapkan dengan tercapainya 3 tujuan penelitian ini, maka perusahaan dapat 

membuat Manajemen Resiko yang lebih baik, sehingga kecelakaan kerja, 

kerusakan peralatan, penyakit akibat kerja, kecelakaan akibat penyakit tenaga kerja 

tidak terjadi di Perusahaan, selain itu pengetahuan dan kepedulian tentang 

keselamatan akan meningkat, sehingga menjadi budaya kerja karyawan, dibawa ke 

keluarga di rumah masing-masing, sampai ke masyarakat dan lingkungan di sekitar 

karyawan tinggal dan lingkungan di sekitar wilayah usaha pertambangan. 

H. Kebaharuan dan Orisinalitas Penelitian 

Penelitian ini belum pernah dilakukan di PT Hanwha Mining Services Indonesia, 

dalam penelitian ini juga, Peneliti memakai istilah Tingkat Kematangan Kinerja 

(TKK), istilah ini merupakan istilah baru, biasanya istilah yang digunakan adalah 

Safety Maturity Level, harapannya dengan istilah TKK akan lebih mudah dipahami 

oleh masyarakat di Indonesia. 

 

I. Definisi Operasional 

1. Keselamatan Pertambangan adalah segala kegiatan yang meliputi pengelolaan 

keselamatan dan kesehatan kerja Pertambangan dan keselamatan operasional 

Pertambangan. 
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2. Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pertambangan adalah segala kegiatan untuk 

menjamin dan melindungi Pekerja agar selamat dan sehat melalui upaya 

pengelolaan keselamatan kerja, kesehatan kerja, lingkungan kerja, dan sistem 

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja. 

3. Keselamatan Operasi Pertambangan adalah segala kegiatan untuk menjamin dan 

melindungi operasional tambang yang aman, efisien, dan produktif melalui 

upaya, antara lain pengelolaan sistem dan pelaksanaan pemeliharaan/ perawatan 

sarana, prasarana, instalasi, dan peralatan Pertambangan, pengamanan instalasi, 

kelayakan sarana, prasarana instalasi, dan peralatan Pertambangan, kompetensi 

tenaga teknik, dan evaluasi laporan hasil kajian teknis Pertambangan. 

4. Kecelakaan adalah suatu kejadian yang tidak dikehendaki dan tidak diduga 

semula yang menimbulkan korban manusia dan/atau harta benda. 

5. Kejadian Berbahaya adalah kejadian yang dapat membahayakan jiwa atau 

terhalangnya produksi. 

6. Penyakit Akibat Kerja adalah penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan dan/atau 

lingkungan kerja sesuai dengan peraturan perundangan. 

7. Kejadian Akibat Penyakit Tenaga Kerja adalah kejadian meninggalnya Pekerja 

yang disebabkan oleh penyakit ketika Pekerja melakukan kegiatan 

Pertambangan atau pengolahan dan/atau pemurnian, terjadi pada jam kerja, atau 

terjadi dalam wilayah kegiatan usaha Pertambangan, pengolahan dan/atau 

pemurnian atau wilayah proyek. 

8. Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan Mineral dan Batubara, yang 

selanjutnya disebut SMKP Minerba, adalah bagian dari sistem manajemen 
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pemegang Izin Usaha Pertambangan (IUP), Izin Usaha Pertambangan Khusus 

(IUPK), Izin Pertambangan Rakyat (IPR), dan Izin Usaha Jasa Pertambangan 

(IUJP) secara keseluruhan dalam rangka pengendalian risiko Keselamatan 

Pertambangan yang terdiri atas Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pertambangan 

(K3) dan Keselamatan Operasi Pertambangan (KO).  


